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INTISARI

Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu hama utama dalam budidaya
tanaman kedelai yang dapat menyebabkan kerusakan hingga 80%. Salah satu bentuk
pengendalian yang dilakukan yaitu dengan memanfaatkan tanaman bintaro (Cerbera
odollam) yang berpotensi sebagai pestisida (insektisida) nabati. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas ekstrak bintaro sebagai pestisida nabati dan mendapatkan
konsentrasi ekstrak buah, daun muda, dan daun tua bintaro yang tepat untuk
mengendalikan ulat grayak pada tanaman kedelai, serta pengaruhnya terhadap
pertumbuhan tanaman kedelai. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari — April 2012
di Greenhouse dan Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang
didesain dalam Rancangan Acak Lengkap faktor tunggal menggunakan pestisida Bintaro
(daun muda, daun tua, dan buah), yang terdiri dari tiga konsentrasi (100 g/l, 200 g/I, dan
300 g/l), ditambah dua perlakuan yaitu, disemprot dengan air dan larutan pestisida sintetis
sebagai kontrol. Hasil penelitian menunjukkan Daun dan buah Bintaro pada konsentrasi
100 - 300 g/ | dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut air, belum efektif digunakan
sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama ulat Spodoptera litura pada tanaman
kedelai. Ekstrak daun tua Bintaro (100 g/l) menghasilkan nilai mortalitas dan kecepatan
kematian hama tertinggi sebesar 40,00% dan 2,00. Penggunaan ekstrak daun dan buah
Bintaro sebagai pestisida nabati tidak menghambat pertumbuhan tanaman kedelai.

Kata Kunci: Ekstrak bintaro, Pestisida Nabati, kedelai, mortalitas, ulat grayak.
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ABSTRACT

Spodoptera litura is a major pest in soybean cultivation causing damage by 80%.
One of control is done by using bintaro plants (Cerbera manghas) potential as a
botanical pesticide (insecticide) . This study aims to determine the effectiveness of
botanical pesticide from bintaro extract and get the precise extract concentration
of fruit, young leaves, and old leaves of bintaro to control Spodoptera litura on
soybean plants, and its influence to the growth of soybean plants. The research
was conducted in January-April 2012 in the Greenhouse and Laboratory of Plant
Protection, Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah Yogyakarta.
This study used an experimental method that is designed in a single factor
completely randomized design using pesticides Bintaro (young leaves, old leaves,
and fruit), which consists of three concentrations (100 g /1,200 g/ I, and 300 g /
), add two treatments, namely, sprayed with water and a synthetic pesticides as a
control. Result showed the leaves and fruit of Bintaro at concentrations of 100 g/ |
to 300 g/ | by solvent extraction has not been effectively used as botanical
pesticide to control Spodoptera litura on soybean plants. Old leaf Bintaro extract
(100 g/ I) produces highest pest mortality value and rate of 40.00% and 2.00. The
use of botanical pesticide from extract bintaro (fruit and leaf) is not inhibit the
growth of soybean plants.

Key words: Ekstrak bintaro, pestisida nabati, kedelai, mortalitas, ulat grayak
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